I. Pengetahuan suami 
1. Pengetahuan suami tentang apa yang suami ketahui tentang anemia dalam kehamilan

Peneliti menelusuri pengetahuan suami terkait anemia dalam kehamilan melalui metode FGD dengan suami tentang “Apakah suami ketahui tentang anemia dalam kehamilan?” dari hasil FGD yang dilakukan Informan suami memberikan jawaban bahwa: 
A1.Tuir hau nia hanoin inan isin rua ladun han, ladun hemu nee mak hetan anemia. Anemia nee tamba ladun han. (Menurut saya ibu hamil kurang makan, kurang minum sehingga mendapat anemia. Anemia karena kurang makan). 

A2. Tuir hau nia hanoin anemia nee lakohi han modo tahan. Baruk han modo mutin, baruk hemu bee barak nee mak hetan anemia. (Menurut saya anemia karena tidak maun makan sayur banyak. Malas makan sayur putih,kurang minum air sehingga mendapat anemia).
 
A3. Ladun han diak, ladun deskansa tamba nee mak hetan kurang darah. Anemia nee mak menus ran. (Kurang makan enak, kurang istirahat sehingga mendapat kurang darah. Anemia adalah kurang darah). 

A4. Inan neebe ran menus nee ita hare husi espresaun oin nee kamutis los, hare mos husi hahan hotu. Hare husi hau nia esperensia tamba pikiran barak hotu bele fo inpaktu hotu ba nia. Hahan neebe menus vitamina i nunee mos bee jarang hemu nemak halo nia hetan anemia. Tamba nee mak anemia nee menus ran. (Ibu yang kurang darah kita lihat dari espresi muka pucat, dilihat dari makanan juga. Melihat dari pengalaman saya, pikiran banyak juga bisa memberikan pengaruh kepada dia/isteri. Makanan yang kurang vitamin begitupun jarang minum air sehinnga membuat ibu mendapatkan anemia. Sehingga anemia itu kurang darah)

A5. Hau nuudar katuas oan tau matan ba ferik oan. Kurang darah ga ran menus nee hahan maka ladiak. Ran menus tenke hemu bee. Inan isin rua tenke han modo tahan diak. Atu ran barak tenke han modo sira. Anemia nee ran menus.(saya sebagai suami menjaga isteri saya. Kurang darah karena makanan yang tidak baik. Kurang darah harus minium air. Ibu hamil harus makan sayur banyak. Agar darah banyak harus makan sayur – sayuran. Anemia itu kurang darah). 

A6. Ladun han diak, ladun deskansa tamba nee mak hetan kurang darah, entaun anemi nee mak menus ran nee. (Kurang makan enak, kurang istirahat sehingga mendapat kurang darah, sehingga anemia itu yang kurang darah). 


2. Pengetahuan suami tentang Penyebab Anemia dalam Kehamilan
Untuk mengetahui sejauhmana pengetahuan suami tentang penyebab anemia dalam kehamilan melalui metode FGD dengan suami pertanyaan: “Apakah suami bisa menyebutkan penyebab anemia dalam kehamilan?” dari hasil FGD yang dilakukan Informan suami memberikan jawaban sebagai berikut: 
A1. Tamba servisu han ladiak. Loraik fila husi servisu ladun deskansa. Dadersan sai isin moras mos sai ba servisu. Kalan hau too uma nia toba ona. ( karena bekerja makan tidak baik. Sore pulang kerja tidak istirahat. Pagi-pagi badan masih cape juga masih pergi kerja. Malam saya tiba dirumah dia sudah tidur).

A2. Ladun deskansa, ladun hemu bee barak mak sai tiha anemia nee. ( Kurang Istirahat. Kurang minum air banyak sehingga terjadi anemia.

A3. Dala ruma lakohi toba, lahemu bee, haruka han mos lakohi. (kadang-kadang tidak mau tidu, tidak minum air, suru makan juga tidak mau).

A4. Anemia pengaruh husi kurang deskansa, nia ladun hemu bee barak entaun gejala-gejala anemia mosu. Tamba ladun han vitamina barak. (Anemia pengaruh dari kurang tidur, dia (isteri) kurang minum air banyak sehingga gejala-gejala anemia muncul. Karena tidak makan vitamin banyak). 

A5. Ran menus nee tamba hare ida oan primeiru nia ladeskansa. Hare fali nia    maun entaun la deskansa. Ladun han no hemu diak tamba ladeskansa. No sibuk ho servisu uma laran. (Kurang darah karena menjaga anak pertama dia/isteri kurang istirahat. Karena menjaga kakaknya sehingga dia/isteri tidak bisa istirahat. 

A6. Baruk han, bee ladun hemu. (Malas makan, kurang minum air). 

     
3. Pengetahuan suami tentang cara penanganan anemia dalam kehamilan

Untuk mengetahui sejauhmana pengetahuan suami tentang upaya yang dilakukan dalam penanganan anemia dalam kehamilan melalui metode FGD dengan pertanyaan “Bagaimana suami menangani anemia dalam kehamilan?” dari hasil FGD yang dilakukan informan suami memberikan jawaban sebagai berikut : 
A1. Hela mesak bee hakarak toba deit. Hau fila husi servisu nia toba tiha ona. Fo tempu hare fen. (punya rumah sendiri suka tidur terus. Saya pulang dari kerja dia/isteri sudah tidur. Beri waktu untuk menjaga isteri). 

A2. Fo hanoin ba familia para keta haruka bebeik halo servisu,ajuda kuru bee tamba kura iha fatin dook oituan. (Mengingatkan kepada keluarga agar isteri  tidak  bekerja terus menerus, bantu angkat air karena karena air diambil ditempat yang agak jauh).
 
A3. Koalia ho familia para fen labele kaer servisu todan, lori fen sai lao halimar, hola moda tuir fen nia hakarak tamba laen hola fen lakohi han. (Bicara dengan keluarga agar isteri jangan terlalu banyak bekerja, antar isteri jalan-jalan, beli sayur sesuai keinginan isteri karena suami yang beli isteri tidak mau makan). 
A4. Tuir hau nia hanoin fen hetan anemia tenke fo atensan ba hahan neebe iha vitamina para labele hetan anemia. Lori fen lao halimar depois fila husi servisu, koalia ho familia para fen labele halo servisu todan, labele halo fen stress .(Menurut saya isteri mendapat anemia harus memberi perhatian terhadap makanan yang banyak mengandung vitamin, antar istri untuk jalan-jalan setelah pulang kantor, bicara dengan keluarga agar isteri jangan melakukan kerja berat, jangan membuat istri stress). 

A5. Ajuda fen tein, ajuda fase ropa, hamos uma oin, haruka deskansa no hola hahan tuir fen nia hakarak. (Bantu isteri masak, bantu cuci pakaian, bersihkan halaman rumah, meminta isteri istirahat dan beli makanan sesuai kemauan isteri). 

A6. Hamenus  halo servisu iha dader. ( mengurangi kerja di pagi hari).



 

4.2.2.2 Deskripsi Peran Suami Mengenai Anemia Dalam Kehamilan di Centro Saude de Comoro Municipio Dili, Pada Kelompok Ibu Hamil Usia 20 Tahun Sampai 34 Tahun.


I. Pengetahuan suami 
1. Pengetahuan suami tentang apa yang suami ketahui tentang anemia dalam kehamilan.

Peneliti menelusuri pengetahuan suami terkait anemia dalam kehamilan melalui metode FGD dengan suami tentang “Apakah suami ketahui tentang anemia dalam kehamilan?” dari hasil FGD yang dilakukan Informan suami memberikan jawaban bahwa:

B1. Tuir hau nia hanoin buat ida anemia nee laos mosu deit ba ema feto deit. Tuir ita nia lian karik anemia nee menus ran ga kekurangan darah. Anemia nee tamba kekurangan gizi nee mak impaktu anemia nee. (Menurut saya anemia bukan hanya diderita wanita saja. Menurut bahasa kita mungkin anemia itu kurang darah. Anemia karena kurangan gizi sehingga terjadi anemia. 

B2. Tuir hau nia hanoin inan lakohi han nee mak terjadi anemia nee. (Menurut saya ibu tidak ada nafsu makan sehingga terjadi anemia. 

B3.Tuir hau nia hanoin anemia nee mosu ba tantu feto no mane no liu-liu ba feto sira. Wahinhira nia mosu anemia katak inan nee kurang vitamin, fo influenza ida dehan katak hamosu impedemente ida dehan iha neeba mosu kekurangan darah entaun inan nee ran menus….inan nee laiha nafsu makan tamba vitamina labarak entaun hamosu buat ida mosu anemia nee. (Menurut saya anemia diderita baik laki maupun perempuan dan wanita yang lebih sering menderita anemia. Ketika seorang ibu menderita anemia artinya ibu itu menderita kurang vitamin, memberi influenza bahwa menimbulkan pengahambatan yang mengatakan disana ada terjadi kekurangan darah sehingga ibu ini kekurangan darah. …ibu tidak ada nafsu makan karena vitamin tidak banyak sehingga meminbulkan anemia itu). 
 
B4.Tuir hau nia hanoin anemia nee tamba inan lakohi han nee mak mosu anemia. Anemia nee mak kurang gizi nee. (Menurut saya terjadi anemia karena ibu tidak mau makan sehingga muncul anemia. Anemia itu yang kurang gizi itu). 

B5. Anemia nee menus vitamina ba inan no labarik atu nunee bele fo impaktu ba inan no bebe nia saude. (Anemia karena kurang vitamin pada ibu dan anak sehingga mempengaruhi kesehatan ibu dan anak). 

B6. Tuir hau nia hanoin anemia nee inan lakohi han, lakohi hemu bee barak nee mak anemia. (Menurut saya anemia itu ibu tidak mau makan, tidak minum banyak air sehingga terjadi anemia). 

1. Pengetahuan suami tentang penyebab anemia dalam kehamilan.

Untuk mengetahui sejauhmana pengetahuan suami tentang penyebab anemia dalam kehamilan melalui metode FGD dengan suami pertanyaan : “Apakah suami bisa menyebutkan penyebab anemia dalam kehamilan?” dari hasil FGD yang dilakukan Informan suami memberikan jawaban bahwa:
B1. Tuir hau nia hanoin anemia mosu tamba kurang istirahat, stress ho problema iha uma. (Menurut saya anemia terjadi karena kurang istirahat, stress dengan masalah yang ada di rumah). 

B2. Tamba ladun konsumu hahan nee mak kurang gizi. (Karena kurang mengkonsumsi makanan sehingga kurangan gizi). 

B3.  Anemia mosu tamba kurang istirahat. Hanoin barak. Stress, laen la fo atensaun. Ladun han aifuan. Lahalo tuir parteira sira koalia hanesan la hemu aimoruk aumenta ran. (Anemia timbul karena kurang istirahat, pikir banyak, stress, suami tidak beri perhatian. Kurang makan buah-buahan yang tidak banyak, tidak mengikuti aturan petugas kesehatan dengan tidak minum tablet Fe). 
B4.  Anemia mosu tamba ladun istirahat, terlalu sibuk ho pekerjaan rumah, iha uma laran probelam barak hanoin barak. (Anemia timbul karena kurang istirahat, sibuk dengan pekerjaan rumah, banyak berpikir tentang masalah yang ada di rumah).
B5. Tamba menus han aifuan, laen ladun  fo perhatian (karena isteri kurang menkonsumsi buah-buahan, suami tidak beri perhatian). 
B6. Anemia mosu tamba laen la fo atensaun. (Anemia timbul karena kurang perhatian dari suami).

3. Pengetahuan suami tentang cara penanganan  anemia dalam kehamilan

Untuk mengetahui sejauhmana pengetahuan suami tentang upaya yang dilakukan dalam penanganan anemia dalam kehamilan melalui metode FGD dengan pertanyaan “Bagaimana suami menangani anemia dalam kehamilan?” dari hasil FGD yang dilakukan Informan suami memberikan jawaban bahwa: 
B1.Deskansa barak, labele halo servisu todan. Fo hahan neebe iha vitamina barak atu kura nia moras. (Istirahat banyak, jangan kerja banyak. Memberi makanan yang bervitamin supaya mengobati penyakitnya). 
B2. Laen fo atensaun. Fo hahan neebe iha vitamina barak. (Suami memberi perhatian. Memberi makanan yang bervitamin) 
B3.   Fo atensaun ba fen hola aifuan sira. (Suami memberikan perhatian kepada isteri dengan membeli buah-buahan).
B4. Fo hahan diak, fo hahan vitamina diak no mos halo tuir nia hakarak. (Beri Makanan yang baik. Memberi makanan bervitamin yang banyak dan mengikuti kemauan isteri). 
B5. Labele halo servisu todan, haruka halo deskansa sedu, fo hahan neebe iha vitamina (Jangan membuat kerja berat, menyuru isteri tidur lebih sedu, menyuru isteri makan makanan yang bervitamin). 
B6.  Deskansa barak, labele halo servisu todan, tein ba fen. (Menyuruh isteri banyak istirahat dan jangan melakukan pekerjaan berat, suami memasak untuk isteri)

4.2.2.3 Deskripsi Peran Suami Mengenai Anemia Dalam Kehamilan di Centro Saude de Comoro Municipio Dili, Pada Kelompok Ibu Hamil Usia Lebih Dari 35 Tahun.


I. Pengetahuan suami 
1. Pengetahuan suami tentang apa yang suami ketahui tentang anemia dalam kehamilan
Peneliti menelusuri pengetahuan suami terkait anemia dalam kehamilan melalui metode FGD dengan suami tentang “Apakah suami ketahui tentang anemia dalam kehamilan?” dari hasil FGD yang dilakukan Informan suami memberikan jawaban bahwa:
C1. Inan isin rua sempre muta husi fulan ida too fulan hat, ulun moras, sempre kolen nee mak anemia nee. (Ibu hamil sering muntah dari satu bulan sampai empat bulan, sakit kepala, sering cape itulah yang anemia ini)
C2. Anemia nee konaba ferik oan neebe isin rua vontade han laiha. Laiha tamba nee mak anemia kona ferik oan. Hau sempre rona feto isin rua kona anemia mais hau la dun hatene saida mak anemia. (Anemia sering didapat oleh wanita hamil karena nafsu makan kurang. Saya sering mendengar wanita hamil menderita anemia tapi saya tidak tahu apa itu anemia. 
C3. Anemia hau ladun komprende. Anemia tamba hahan ladiak. Tamba fen konta istoria hela deit nee mak kona anemia. Anemia Tamba hahan mak menus ka kurang gizi.  (Anemia itu saya tidak mengerti. Anemia karena makanan tidak baik. Karena isteri suka berceritra dengan teman sehingga terjadi anemia. Anemia karena makanan kurang atau kurang gizi). 
C4.  Anemia nee hau rona. Tuir hau nia hanoin anemia nee mak kurang gizi. (Saya pernah dengar anemia.  Menurut pengertian saya anemia itu yang kurang gizi)  

C5. Tuir hau nia hanoin hahan neebe kosume menus. Hahan nee konsume menus entaun hetan anemia ga ran menus nee. Entaun anemia nee mak ran menus (Menurut saya makanan yang dikonsumsi kurang. Makanan yang dikonsumsi kurang sehingga mendapatkan anemia atau kurang darah. Jadi anemia itu yang kurang darah).   
C6. Anemia nee mak kurang nafsu makan. (Anemia adalah kurang nafsu makan). 
C7. Anemia nee mak ran menus. (Anemia adalah kurang darah). 

2. Pengetahuan suami tentang penyebab anemia dalam kehamilan
Untuk mengetahui sejauhmana pengetahuan suami tentang penyebab anemia dalam kehamilan melalui metode FGD dengan suami pertanyaan: “Apakah suami bisa menyebutkan penyebab anemia dalam kehamilan?” dari hasil FGD yang dilakukan Informan suami memberikan jawaban bahwa: 
C1. Tuir hau nia hanoin aihan neebe lasufisiente. Hahan neebe zat besi laiha. Kondisaun ekonomia no fen la deskansa. (Menurut saya makanan yang kurang. Makanan yang tidak ada zat besi. Kondisi ekonomi yang rendah dan karena isteri tidak istirahat). 
C2. Vontade han laiha nee mak halo anemia. Hau dader sai ba servisu tuku lima no kalan mak tama uma. Sira lakohi han no hemu. Lakohi hanoin deskansa iha loron, buka sira nia maluk joga, kalan sira nonton televisaun too tiha jam sebelas no duabelas mak toba. Loran kalan mak mama malus hela deit. (Nafsu makan tidak ada sehingga terjadi anemia. Setiap pagi saya pergi kerja jam lima pagi dan malam baru pulang rumah. Mereka tidak mau makan dan minum. Tidak berpikir untuk istirahat siang hari, cari mereka punya teman bermain kartu, malam nonton televisi sampai jam sebelas dan duabelas baru tidur. Siang malam selalu makan sirih) 
C3. Menus hahan tamba sibuk liu konta istoria ho kolega. Depois mos tamba stress. (Kurang makanan karena terlalu sibuk berceritra dengan teman. Begitupun karena stress). 
C4. Tuir hau nia hanoin hahan neebe han ladun iha gizi. Tempu toba ladun diak i tamba gosta nonton sinetron mak barak liu. (Menurut saya makanan yang dimakan kurang bergizi. Waktu istirahat kurang dan karena suka nonton sinetron lebih banyak). 
C5. Kurang toba, kurang zat besi dalam makanan, kurang gizi. (Kurang istirahat, kurang zat besi dalam makanan, kurang gizi). 
C6.  Vontade han laiha nee mak hetan anemia.( Kurang nafsu makan sehingga terjadi anemia). 
C7. Hahan neebe han kurang bergizi, kurang istirahat, dehan iha uma demais entaun stress. (Makanan yang dimakan kurang bergizi, kurang istirahat, bilang selalu ada dirumah sehingga stress). 
     	
3. Pengetahuan suami tentang cara penanganan anemia dalam kehamilan
Untuk mengetahui sejauhmana pengetahuan suami tentang upaya yang dilakukan dalam penanganan anemia dalam kehamilan melalui metode FGD dengan pertanyaan “Bagaimana suami menangani anemia dalam kehamilan?” dari hasil FGD yang dilakukan Informan suami memberikan jawaban bahwa: 
C1. Suporta aihan neebe sufisiente, hamenus servisu uma. Hindari stress. (Memberikan makanan yang cukup, kurangi kerja rumah. Hindari stress). 

C2. Sira hakarak han saida ita hola fo deit ba sira. Fo hahan iha nutrisaun diak. Hola aifuan. (Mereka mau makan apa kita beli kasi saja. Memberi makanan yang bergizi. Beli buah-buahan).
 
C3. Tenke han diak, hola aifuan sira han. Tenke bandu labele hemu kafe no xa. Labele halo sira triste. (Harus makan yang baik.beli buah-buahan. Jangan minum kopi dan teh)
 
C4. Toba. Buka hahan neebe diak atu halo gizi cukup. Fo hahan bergizi cukup oinsa bee fen hakarak deit han etu maran nee. Hola aifuan. Ita hare han etu maran ona bee ita hanoin husik han netik etu maran ona bee diak ona. (Tidur. beri makanan yang baik supaya membuat gizi cukup. Memberi makanan bergizi yang bagaimana?? Sedangkan isteri hanya suka makan nasi kering.
 
C5.  Tuir hau nia hanoin fo suporta no fo hahan neebe sufisiente, hola aifuan no haruka deskansa barak. (Menurut saya mendukung dan memberikan makanan yang cukup, membeli buah dan istirahat banyak).
C6. Labele halo servisu todan. Hare han diak mak fo ba fen no suporta fen, haruka deskansa barak. Tein ba fen. (Jangan kerja berat, kasih makanan yang baik ke isteri, mendukung isteri, menyuru istirahat banyak dan bantu memasak). 
C7. Iha uma tenke han diak/bergizi, han barak no deskansa barak. (Dirumah harus makan yang baik atau bergizi, makan banyak dan istirahat cukup. 

